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ABSTRAK 

Zakat merupakan bagian dari pilar agama yang harus ditegakkan, Ia 

merupakan komponen penting yang memiliki dimensi ibadah vertikal dan 

horizontal guna menjaga kemaslahatan hidup manusia. Diperlukan manajemen 

pengelolaan yang baik, yang dalam hal ini direkomendasikan Al-Quran dengan 

sebutan amilin. Pihak ini diharapkan mampu memediasi secara profesional dan 

serius untuk mengurus, menghimpun, mengumpulkan, dan mendistribusikan 

zakat. Peran Amil Zakat dalam mengelola dan menghimpun dana zakat di 

LAZISMU UMJ, berperan penting tidak hanya di Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Karenanya dalam tulisan ini, amil zakat diharapkan berperan secara 

optimal guna memberdayakan zakat yang ada. Sehingga dapat memberikan 

sumbangsih kesejahteraan bagi umat manusia.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif, yaitu 

menggunakan teknik wawancara dengan membuat deskriptif atau gambaran 

tentang variabel atau suatu fenomena atau gejala sosial yang terjadi dilapangan 

saat penelitian dilakukan. 

Rumusan Masalah : Bagaimana peran amil dalam penghimpunan zakat di 

LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta.  

Hasil penelitian: LAZISMU sebagai penghimpun zakat mal maupun zakat 

profesi di wilayah Universitas Muhammadiyah Jakarta, bergerak sebagai 

distributor yang membagikan dana zakat kepada mustahik yang berada di 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Kata kunci: Peran Amil, Penghimpinan, Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya Amil zakat dalam mengelola ataupun mendayagunakan dana zakat 

menjadi riil sebagai dana untuk menanggulangi kemiskinan dan sarana 

pemerataan pendapatan untuk menciptakan keadilan sosial, pengelolaan zakat 

sebaiknya diatur oleh pemerintah melalui peraturan perundang-undangan. 

Pengaturan melalui peraturan perundang-undangan ini tidak hanya akan 

memperlancar proses pengelolaan dan pendayagunaannya, tetapi juga untuk 

memecahkan berbagai masalah yang berkenaan dengan pelaksanaan pengumpulan 

zakat.
1
 Amil zakat sebagai pengelola, tapi berhak menerima zakat, dapat 

disimpulkan bahwa sejak pertama kali zakat diwajibkan, Al qur‟an telah 

mengisyaratkan yang terdapat dalam surat at-Taubah ayat 103 tentang keharusan 

adanya pengelola zakat yang berwenang untuk menentukan kebijaksanaan-

kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat.
2
 Firman Allah SWT 

dalam Al-Quran: 

.                                                                                           
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka”. 
3
 

Maka dari itu, pengelolaan dana zakat harus diperhatikan, karena Amil 

zakat bukan hanya menerima lalu di salurkan dengan memberikan dana zakat 

                                                           
1
  Mohammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta, Raja 

GrafindoPersada, 1995), h. 267-268  
2
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat,(Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, 1997), Cet. I, h. 76. 
3
 AL-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), Cet. 7 
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secara konsumtif. Namun membuat dana zakat menjadi produktif, agar mustahik 

yang mendapatkan haknya dapat menjadi muzaki, Amil zakat harus memilih siapa 

yang berhak mendapatkan dana zakat produktif atau pun konsumtif dengan 

persyaratan yang sudah ditentukan.  

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan maka fokus dan sub fokus 

penelitian yaitu; 

Peran Amil Zakat dalam Penghimpunan Zakat (Studi Kasus di LAZISMU 

Universitas Muhammadiyah Jakarta)? 

1. Amil; Pengertian Peran Amil, Syarat-Syarat Amil Zakat, Tugas dan 

Wewenang, Amil Zakat Dalam Sejarah Umat Islam, Organisasi Pengelola 

Zakat, dan Bagian Yang Didapatkan Amil Zakat.  

2. Penghimpunan; pengertian penghimpunan  

3. Peran; Pengertian Peran  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang fokus dan subfokus di atas, maka rumusan 

masalah adalah bagiaman Peran Amil Zakat dalam Penghimpunan Zakat (Studi 

Kasus di LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta)? 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Amil Dalam Penghimpunan 

Zakat (Studi Kasus Di Lazismu Universitas Muhammadiyah Jakarta). 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk 

menambahkan pengetahuan dan wawasan mengenai Peran Amil  Dalam 

Penghimpunan Zakat (Studi Kasus Di Lazismu Universitas Muhammadiyah 

Jakarta)  

b. Manfaat secara praktis berguna sebagai bahan masukan bagi pengurus 

Lembaga, kementrian agama, dan umat Islam secara umum. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang, fokus dan subfokus penelitian, 

perumusan masalah, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka berisi deskripsi konseptual fokus dan subfokus 

penelitian, dan hasil penelitian yang relevan. 

BAB III Metodologi Penelitian berisi tujuan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, latar penelitian, metode dan prosedur penelitian, data dan sumber data, 

teknik dan prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data. validitas data 

meliputi; kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, meliputi gambaran umum 

tentang latar penelitian dan pembahasan tentang temuan penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus penelitian 

1. Pengertian Amil Zakat 

Amil berasal dari bahasa Arab yang katanya berjenis isim fa‟il atau kata 

benda subyek jika ditinjau dari tata bahasa Indonesia. Kata ini populer dipakai 

untuk pemberian nama pada pribadi yang ditugaskan untuk mengambil zakat. 

Istilah ini merujuk pada firman Allah SWT pada surat At-Taubah ayat 60: 

دَقاَتُ نِلفُْقَرَإءِ وَإممَْسَالِيِن وَإمعَْامِ  َّمَا إمصَّ ه
ِ
َّفَةِ إ لِيَن علَيَْْاَ وَإممُْؤَم

بِيلِ ۖ  ِ وَإبْنِ إمسَّ قلُوُبُُُمْ وَفِِ إمرّقِاَبِ وَإمغَْارِمِيَن وَفِِ سَبِيلِ إللََّّ

ُ علَِيٌم حَكِيمٌ  ِ ۗ وَإللََّّ  فرَيِضَةً مِنَ إللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”.
4
QS.At-Taubah ayat 60 

Dari ayat tersebut menegaskan mustahik yang berhak mendapatkan dana 

zakat.   

Menurut Yusuf Qardhawi „amilun adalah semua orang yang bekerja dalam 

perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, 

                                                           
4
AL-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), Cet. 7 
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penyimpanan, pencatatan, perhitungan maupun yang mencatat keluar masuk 

zakat dan membagi pada para mustahiknya.
5
 Mengenai petugas pemungutan 

zakat, pendapat Abu Hanifah dan Malik yang menyatakan bahwa amilin adalah 

petugas yang diberiupah yang diambil dari harta pungutan zakat itu menurut 

kadar jerih payah mereka.
6
 

Definisi menurut UU Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

amil adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

Amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan oleh imam, kepala 

pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan zakat, jadi pemungut-

pemungut zakat termasuk para penyimpan, penggembala-penggembala ternak 

dan yang mengurus administrasinya. Mereka dapat menerima bagian zakat 

sebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu kelancaran zakat, karena 

mereka telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan orang islam, 

walaupun mereka kaya.
7
 

Menurut Daud Ali hak amil selain upah, biaya-biaya administrasi dan 

personal badan atau organisasi amil itu serta aktifitas yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran berzakat di masyarakat.
8
 

                                                           
5
 Yusuf Qardhawi,Fiqh Zakat, edisi Indonesia Hukum Zakat, diterjemahkan oleh Salman 

Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, (Jakarta: PT.Pustaka Litera AntarNusa dan 

Badan Amil Zakat dan Infak/ Shodaqoh DKI Jakarta, 2002), h. 545 
6
NouruzzamanShiddiqi, FiqhIndonesia”PenggagasdanGagasannya” 

(Yogyakarta:PusatPelajar, ttt), h. 209. 
7
SayyidSabiq, FiqhSunnahJilid 3, (Bandung: Al-Ma‟aif, 2006), h. 91 

8
  Muhammad Dauad Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia,Ed. I, (Jakarta: PT. Raja 

GrafindoPersada, 1995), h. 68. 
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Amil zakat, menurut Ar-Raniri sesuai dengan bagian-bagiannya adalah 

sebagai berikut:  

a. As Saai ‟ : Petugas yang diutus khalifah untuk menghimpun zakat 

b. Mushoddiq : Karena tugasnya menghimpun shodaqoh 

c. Al Qossam : Tugasnya membagi zakat  

d. Al Haasyir : Tugasnya menghimpun zakat  

e.  Al Arief :Pemberi penjelasan data mengenai fakir miskin dan ashnaf 

Mustahiq lainnya dari sisi kelayakan sebagai mustahiq.  

f. Hasib : Orang yang diangkat untuk menghitung zakat. 

g. Hafidz : Orang yang diangkat untuk menjaga harta zakat  

h. Jundi : Orang yang diangkat untuk mempertahankan harta zakat  

i. Jabir : Orang yang diangkat untuk memaksa seseorang mengeluarkan 

zakat.
9
 

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian amil 

zakat, yakni orang-orang yang diberitugas oleh pemerintah untuk 

melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari 

proses penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan ,pengelolaan sampai keproses 

pendistribusiannya serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat. 

 

a. Syarat-Syarat Amil Zakat 

Amil Zakat adalah orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam kegiatan 

pelaksanaan zakat yang dimulai dari sejak mengumpulkan atau mengambil 

                                                           
9
NuruddinAr-Raniri, SiratalMustaqim, SyirkahNur Asia, ttt, h. 82. 
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zakat dari muzakki sampai membagikannya kepada mustahik. Amil zakat 

sebagai pengelola, tapi berhak menerima zakat, dapat disimpulkan bahwa 

sejak pertama kali zakat diwajibkan, Al qur‟an telah mengisyaratkan yang 

terdapat dalam surat At-Taubah ayat 103 tentang keharusan adanya 

pengelola zakat yang berwenang untuk menentukan kebijaksanaan-

kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat.
10

 

Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntut adanya 

managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Maka konsekuensi dari itu 

menghendaki harus adanya struktural dalam pengelolaan zakat. Oleh 

karenanya amilin zakat dalam Islam harus memenuhi syarat dan kriteria 

yang ditentukan oleh Islam. 

Petugas zakat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Seorang Muslim 

Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadah disamping 

nilai sosial. Zakat merupakan salah satu rukun agama Islam, yaitu 

rukun yang ketiga, dan zakat merupakan bentuk manifestasi keimanan 

dan ketaatan seorang muslim kepada ajaran Islam, sehingga 

kepengurusannya pun tidak mungkin diserahkan kepada selain muslim 

yang notabene mereka tidak mengimani ajaran Islam. Menurut para 

ulama boleh menjadikan non muslim sebagai petugas, tapi tidak secara 

langsung mengelola dana zakat, melainkan mereka hanya sekedar 

petugas penjaga atau sebagai sopir. 

                                                           
10

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, 1997), Cet. I, h. 76. 
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2) Seorang Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehat akal fikirannya. 

3) Jujur dan Amanah  

Kejujuran dan amanah adalah dua hal yang harus dimiliki oleh 

seorang petugas zakat. Karena mereka sehari-harinya akan 

berhubungan dengan dana zakat yang tidak sedikit. Kejujuran dan 

amanah juga akan sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga zakat. Jika masyarakat melihat para petugas zakat 

memperlihatkan sifat jujur dan amanah, maka masyarakat akan 

memberikan kepercayaannya kepada lembaga pengelola zakat dimana 

petugas zakat itu berada, yang dampaknya mereka akan semakin 

tenang untuk menyalurkan zakatnya kepada lembaga tersebut, 

begitupun sebaliknya. Seperti yang telah tercantum dalam Alquran 

surat Al Anfal ayat 27 

سُولَ وَتََُوهوُإ  َ وَإمرَّ وهوُإ إللََّّ ينَ أمَٓنوُإ لََ تََُ ِ اَ إلََّّ يََ أَيُّه

 أَمَانََتِكُُْ وَأَهتُُْْ تعَْلمَُونَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui”.
11

 

Menjaga amanah itu sangat penting dan memiliki konsekuensi 

yang besar untuk orang-orang yang mengabaikan amanah. Begitu 

                                                           
11

AL-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), Cet. 7 
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besarnya, hingga bumi, langit, dan gunung pun takut melanggarnya. 

Hal ini tercantum dalam Alquran surat Al Ahzab ayat 72 

مَاوَإتِ وَإلَْْرْضِ وَإمجِْبَالِ  نََّ عَرَضْناَ إلَْْمَاهةََ علَََ إمسَّ
ِ
إ

َّهُ كََنَ  ه
ِ
وسَْانُ ۖ إ

ِ
لهَاَ إلَْ مِلنََْاَ وَأَشْفَقْنَ مِنَْاَ وَحَََ فأَبَيَْنَ أَنْ يََْ

ولًَ   ظَلوُمًا جََُ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 

amanat itu oleh manusia.  Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 

bodoh”.
12

 

4) Mengerti dan memahami hukum-hukum 

Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga dia 

mampu melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan 

dengan masalah zakat.
13

 Para ulama mensyaratkan petugas zakat harus 

memahami hukum-hukum zakat, khususnya petugas yang secara 

langsung bergelut dengan zakat, karena mereka yang nantinya akan 

mengambil, mencatat dan menyalurkan kepada para mustahik, dan 

semua itu membutuhkan kepada pengetahuan tentang zakat supaya 

tidak salah dalam perhitungan dan salah dalam penyaluran. Adapun 

petugas yang tidak secara langsung bergelut dengan zakat, maka tidak 

disyaratkan untuk mengetahui hukum-hukum zakat. Tapi alangkah 

                                                           
12

AL-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), Cet. 7 
13

Yusuf Qardhawi, op.cit. h. 551-555 
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lebih baiknya merekapun mengetahui hukum-hukum standar minimal 

zakat, karena bagaimanapun mensyaratkan tetap melihat petugas 

tersebut adalah petugas zakat. Pemahaman terhadap hukum-hukum 

zakat bagi seorang petugas zakat di sebuah lembaga pengelola zakat 

akan sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

tersebut. Ketika kita sebagai petugas zakat tidak mengetahui suatu 

hukum zakat yang ditanyakan oleh masyarakat, maka masyarakat 

akan bertanya-tanya, bagaimana para petugas zakat akan mengelola 

dana zakat, sedangkan mereka sendiri tidak tahu tentang zakat. 

5) Sanggup dan mampu melaksanakan tugas 

Disamping syarat-syarat yang telah disebutkan diatas, seorang 

petugas zakat juga harus mampu melaksanakan tugas, dalam artian 

kompeten dengan tugas yang diembannya baik dari segi fisik maupun 

keilmuan dan pengetahuan. Allah menceritakan kisah nabi Yusuf yang 

berkata kepada raja, “Jadikanlah aku bendaharawan Negara (Mesir) 

karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 

berpengetahuan. “Kata menjaga (khifzu) berarti kata kerja yang 

berhubungan dengan kemampuan dari segi fisik. Sedangkan kata alim, 

berarti mempunyai ilmu dan berpengetahuan. 
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6) kecakapan bertindak hukum secara penuh 

Ulama Fiqih sepakat menyatakan bahwa hamba sahaya tidak 

boleh menjadi amil zakat karena tidak memiliki ahliyah al ada‟at 

taammah (kecakapan bertindak hukum secara penuh).
14

 

b. Tugas Dan Wewenang Amil Zakat 

Amil Zakat mempunyai peran penting dalam masyarakat. Sejalan 

dengan peran tersebut, amil mempunyai tanggung jawab kepada semua 

stakeholder. Amil Zakat juga harus selalu bertanggung jawab untuk bekerja 

sama dengan sesama Amil Zakat untuk mengembangkan profesi, 

memelihara kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab 

profesi dalam mengatur diri dan lembaganya sendiri. Usaha kolektif semua 

Amil Zakat diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan tradisi profesi.  

Amil Zakat memiliki tugas sebagai berikut:  

1) Fungsi penghimpun zakat  

2) Fungsi pendistribusian Zakat  

3) Tugas-tugas lainnya adalah merupakan derivative (turunan) dari tugas 

4) utama di atas, seperti tugas pencatatan, pemeliharaan dan pengelolaan 

Pasal 7 UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

menyebutkan Amil Zakat mempunyai tugas pokok yaitu mengumpulkan, 

mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan 

agama.
15

 

                                                           
14

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,(Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), 

Cet. I, h. 1987 
15

Ibid 
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Selain tugas-tugas di atas, secara garis besarnya tugas Amil Zakat meliputi: 

1) Mencatat nama-nama muzakki  

2) Menghitung besarnya harta zakat yang akan dipungut atau diambil dari 

muzakki.  

3) Mengumpulkan atau mengambil harta zakat dari muzakki. 

4) Mendoakan orang yang membayar zakat  

5) Menyimpan, menjaga dan memelihara harta zakat sebelum dibagikan 

kepada mustahiq zakat.   

6) Mencatat nama-nama mustahiq zakat  

7) Menentukan prioritas mustahiq zakat  

8) Menentukan besarnya yang akan diberikan kepada para mustahiq zakat  

9) Membagikan harta zakat kepada mustahiq zakat  

10) Mencatat atau mengadministrasikan semua kegiatan pengelola 

tersebut, serta mempertanggungjawabkannya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku 

11) Mendayagunakan harta zakat  

12) Mengembangkan harta zakat.
16

 

Amil Zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil yang 

diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan catatan bagian 

tersebut tidak melebihi dari upah yang pantas, walaupun mereka orang 

fakir. Dengan penekanan supaya total gaji para amil dan biaya administrasi 

itu tidak lebih dari seperdelapan zakat (12,5%). Amil berhak untuk jihad 

                                                           
16

Suparman Usman, Azas-azas Dan PengantarStudiHukum Islam Dalam Tata Hukum 

Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h 162-163. 
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dalam konteks zakat (misal dalam penghimpun dan pendistribusian), 

berhak untuk menggunakan sarana-sarana yang mendukung terlaksananya 

program.  

Tugas amil zakat sesuai dengan kedudukannya masing-masing adalah 

sebagai berikut:  

1) Tugas dan Wewenang Ketua  

a) Mengkoordinir upaya pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqah 

(ZIS) dari setiap pekerja. 

b) Mengkoordinir perencanaan upaya penyaluran ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah). 

c) Berwenang menyetujui setiap program yang diajukan oleh seksi-

seksi atas penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

d) Bertanggung jawab atas permintaan dan penyaluran ZIS (Zakat, 

Infaq dan Shadaqah) kepada yang berhak menerima. 

e) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas penerimaan dan 

penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadqah) dari para muzakki 

baik melalui media cetak atau dalam bentuk lainnya serta kepada 

manajemen.
17

 

2) Tugas dan Wewenang Wakil Ketua 

a) Membantu pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung 

jawab Ketua. 
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 http : //DekonstruksiHukumAmil Zakat di Indonesia.com/2008/09/16.html, diakses pada 

08 November 2019 pukul 13.26 WIB 
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b) Mewakili Ketua dalam hal-hal yang terkait dalam kegiatan 

bilamana Ketua tidak berada ditempat atau berhalangan. 

c) Meneliti dan mengkaji ulang atas informasi atau laporan yang 

disampaikan kepada manajemen sebelum ditandatangani oleh 

Ketua. 

d) Menyelenggarakan koordinasi dan pengendalian administrasi atas 

pelaksanaan kegiatan.
18

 

3) Tugas dan Wewenang Sekretaris 

a) Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perlengkapan, rumah 

tangga kantor. 

b) Bertanggung jawab atas kelancaran dan kearsipan surat-menyurat 

yang diterima atau yang dikeluarkan. 

c) Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaraan untuk 

ditandatangani oleh Ketua atau Wakil Ketua 

d) Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan kepengurusan 

anggota dan kegiatan.
19

 

4) Tugas dan Wewenang Bendahara 

a) Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan dana ZIS 

(Zakat, Infaq dan Shadaqah) yang masuk dan keluar. 

                                                           
18

 http : //DekonstruksiHukumAmil Zakat di Indonesia.com/2008/09/16.html, diakses pada 

08 November 2019 pukul 13.26 WIB 
19

 http : //DekonstruksiHukumAmil Zakat di Indonesia.com/2008/09/16.html, diakses pada 

08 November 2019 pukul 13.26 WIB 
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b) menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan pemasukan dana 

(ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) kepada sekretaris untuk diolah 

menjadi laporan bulanan atau tahunan. 

c) Penyusunan atau pengelolaan keuangan anggaran, akuntansi atau 

administrasi dana.
20

 

5) Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang  

1) Program Pengumpulan Dana, Promosi dan IT (Informasi dan 

Teknologi) 

a) Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pekerja tentang 

pentingnya membayar ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) sebagai 

tanggung jawab sosial serta pentingnya fungsi amil sebagai 

pengelola dana ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

b) Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat,Infaq, dan 

Shodaqah), sumber atau objek pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah) 

c) Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakat Infaq dan 

Shadaqah), meneliti bukti penerimaan dan penyetoran dana ZIS 

(Zakat, Infaq dan Shadaqah) baik melalui bank maupun petugas 

operasional. 

d) Mempromosikan program-programnya ke pekerja maupun 

masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang ZIS (Zakat, 

Infaq dan Shadakah). 
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e) Membuat website
21

 

2) Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan 

a) Menyeleksi atau meneliti persyaratan calon mustahik dan 

mendistribusikan hasil pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah). 

b) Melakukan survey lokasi atas sasaran penyaluran ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah) berdasarkan permohonan yang masuk. 

c) Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya nilai yang akan 

diberikan terhadap permohonan calon penerima ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah). 

d) Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretaris untuk 

dibuatkan laporan secara rinci kepada Ketua atau Wakil Ketua.
22

 

3) Tugas dan Wewenang Bagian Usaha Produktif dan Penyuluhan 

a) Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan pemasyarakatan 

ZIS (Zakat Infaq dan Shadaqah), membantu mengendalikan dan 

mengevaluasi kegiatan pengumpulan dan penyuluhan. 

b) Menyalurkan ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) untuk modal usaha 

produktif, membina pemanfaatan dan untuk meningkatkan usaha 

kaum dhuafa, serta membina pengendalian dana produktif. 

c) Melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang produktif agar 

dana yang disalurkan dapat lebih meningkatkan kesejahteraan. 
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d) Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apa saja yang sekiranya 

dapat lebih mengena dalam pendayagunaan dana ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah).
23

 

Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat ada yang bersifat 

pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok dan kepemimpinan 

yang harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, 

antara lain muslim, laki-laki, jujur, mengetahui hukum zakat.
24

 

Surat At–Taubah ayat 103 secara mendasar menyebutkan apa saja yang 

perlu diperhatikan para amilin zakat. Allah berfirman, “Ambillah dari harta 

mereka shadaqah (zakat).” Dari kata-kata ini ditarik kesimpulan adanya 

almubadarah (inisiatif), manajemen yang berarti amil tidak sekedar menunggu 

saja datangnya zakat tersebut. Tetapi amilin harus memperlihatkan sikap 

“khudz” (ambil) yang dituangkan dalam system perencanaan, strategi dan 

pengelolaannya belum dimiliki (karena otoritas sesungguhnya ada di tangan 

daulah). Namun inisiatif harus dilakukan. 

 

c. Amil Zakat Dalam Sejarah Umat Islam 

Amil Zakat dalam konteks dakwah Nabi Muhammad adalah seseorang 

(dari kalangan sahabat) yang menerima tugas dakwah dari Nabi Muhammad 

untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu sebagai amil yaitu bertugas 
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menghimpun dan mendistribusikan harta sedekah dari muzakki kepada 

mustahik.
25

 

Nabi Muhammad menerima tugas keamilan berdasarkan perintah seperti 

tersebut dalam QS. At-Taubah ayat 103: 

نَّ 
ِ
مْ ۖ إ يِْمْ بُِاَ وَصَلِّ علَيَِْْ خُذْ مِنْ أَمْوَإمِهِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهُُْ وَتزَُلِّ

يعٌ علَِيمٌ  ُ سََِ  صَلََتكََ سَكَنٌ مهَُمْ ۗ وَإللََّّ

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
26

 

Ayat tersebut pada awalnya adalah perintah kepada Rasul (sebagai kepala 

negara) untuk memungut zakat. Untuk kepentingan ini maka Rasul mengutus 

para sahabatnya (sebagai amil zakat) untuk memungut dan membagikan zakat, 

misalnya dengan mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman. Dalam sejarah Islam 

Lembaga Zakat dikenal dengan nama Baitul Mal. Lembaga Zakat telah ada 

sejak Khalifah Umar bin Khattab, sebagai institusi yang dimobilisir dana dan 

daya dari umat yang digunakan untuk upaya-upaya pembangunan 

meningkatkan harkat, derajat, dan martabat atau perbaikan kualitas hidup kaum 

dhuafa, fuqara, masakin dan umat pada umumnya berdasarkan syariah.
27
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 Muhammad Sulthon, DakwahNabi Muhammad Dalam Bidang Sadaqat, Jakarta: Tesis 
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Baitul Mal ini memiliki tugas dan fungsi mengelola keuangan Negara. 

Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, infak, kharaj (pajak bumi), 

jizyah (pajak yang dikenakan non-muslim), ghanimah (harta rampasan perang), 

fai. Sedangkan penggunaanya untuk asnaf mustahik yang telah ditentukan, 

seperti untuk kepentingan dakwah, pendidikan, pertahanan, kesejahteraan 

sosial, pembuatan struktur.
28

 

Kode etik yang diberikan Nabi Muhammad SAW, kepada amil zakat 

untuk melaksanakan tugasnya sebagai berikut. Pertama, amil harus menahan 

diri dari mengambil yang terbaik atau yang terpilih dari muzakki. Kedua, Amil 

tidak boleh berbuat tidak adil dan memaksa. Ketiga, Amil tidak boleh korupsi 

atau meminta tambahan sedikitpun. Keempat, amillah yang harus mendatangi 

muzakki bukan muzakki yang diminta untuk mendatangi amil guna 

menyerahkan harta sedekah. 

Masa Nabi Muhammad SAW, suatu tempat yang difungsikan untuk 

kepentingan tersebut adalah masjid. Pada masa Nabi masjid dibuat bukan 

hanya sebagai tempat ibadah, akan tetapi juga tempat bertemu dan berbagi 

pendapat dengan orang-orang. Di masjid pula perintah-perintah resmi 

dikeluarkan. Masjid digunakan sebagai kantor pusat Negara, tempat tinggal 

Nabi Muhammad SAW, sekaligus dipakai untuk melaksanakan fungsi baitul 

mal, yaitu mengumpulkan harta Negara yang pantas dikumpulkan di tempat itu 

dan membelanjakannya sesuai dengan aturan syari‟at.
29
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Awal pemerintahan Islam, ketika pemasukan Negara tidak terlalu banyak, 

Nabi Muhammad SAW, mengumpulkan harta Negara itu untuk kemudian 

segera mendistribusikannya kepada masyarakat tanpa ada sisa. Pengaturan 

Baitul Mal tersebut, yakni pengurusan keuangan untuk sektor publik maupun 

sektor lainnya tidak mempunyai bentuk yang tetap, tetapi sangat fleksibel dan 

tidak terlalu birokratis. Pendapatan Negara dari sumber-sumber yang ada 

seperti hasil rampasan perang dan harta hasil zakat yang dipungut dari para 

muzakki segera dibagikan kepada yang berhak. Mekanisme pembelanjaan dari 

pendapatan Negara pada waktu itu berada pada tahap yang mudah, sederhana 

dan tidak rumit, sehingga kehadiran baitul mal tidak nampak menonjol. 

Keadaan demikian tetap berjalan sampai pemerintahan berada di tangan 

Khalifah Abu Bakar.
30

 

Masa pemerintahan Umar bin Khattab wilayah pemerintah Islam 

berkembang semakin meluas. Negara menguasai wilayah baru dan 

memperoleh pendapatan seperti dari hasil perang yang melebihi kebutuhaan 

belanja Negara sehingga ada kelebihan untuk disimpan. Pada masa Umar itulah 

ada perubahan pada sistem administrasi baitul mal. Akibat penaklukan muslim, 

perluasan wilayah kekuasaan Negara dan bertambahnya pendapatan muslim 

seperti dari pajak tanah taklukan. Umar bin Khattab mendirikan baitul mal 

lokal diberbagai propinsi. Sejak saat itu, sistem administrasi dikembangkan dan 

Negara Islam memiliki baitul mal di pusat dan beberapa di local. Institusi 
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baitul mal memerankan peran semakin aktif dalam bidang keuangan dan 

administrasi, sejalan dengan pemasukan Negara yang semakin bertambah.
31

 

Pengertian baitul mal saat ini, tidak lagi seperti di zaman Rasulullah SAW 

dan para sahabat. Akan tetapi, mengalami penyempitan, yaitu hanya sebagai 

lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana-dana zakat, infak, sodakoh 

dan wakaf, atau lebih dikenal sebagai organisasi pengelola zakat. 

 

d. Organisasi Pengelola Zakat 

Pendapat ulama fiqih sepakat suatu kriteria Amil Zakat, yaitu orang yang 

diutus oleh kepala Negara untuk menjalankan tugas mengambil dan 

menyalurkan zakat sesuai dengan ketentuan syari‟at Islam. Sedangkan Amil 

Zakat menurut undang-undang adalah Badan amil zakat yang dibentuk oleh 

pemerintah atau lembaga amil zakat yang dibentuk oleh masyarakat dan 

dilindungi oleh pemerintah.
32

 

Permasalahan yang ada di organisasi pengelolaan zakat sebagai berikut: 

a. Adanya krisis kepercayaan umat terhadap segala macam atau bentuk usaha 

penghimpun dana umat karena terjadi penyelewengan atau  penyalahgunaan 

akibat system control dan pelaporan yang lemah. Dampaknya orang lebih 

memilih membayar zakat langsung kepada mustahik daripada melalui 

lembaga zakat. 

b. Adanya pola pandangan terhadap pelaksanaan zakat yang umumnya lebih 

antusias pada zakat fitrah saja yakni menjelang Idul Fitri.  
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c. Tidak seimbangnya jumlah dana yang terhimpun dibandingkan dengan 

kebutuhan umat, sehingga dana terkumpul cenderung digunakan hanya 

untuk kegiatan konsumtif dan tak ada bagian untuk produktif. Hal ini juga 

dikarenakan tidak semua muzakki berzakat melalui lembaga. 

d. Terdapat semacam kejemuan di kalangan muzakki, di mana dalam periode 

waktu yang relative pendek harus dihadapkan dengan berbagai lembaga 

penghimpun dana. 

e. Adanya kekhawatiran politis sebagai akibat adanya kasus penggunaan dana 

umat tersebut untuk tujuan-tujuan politik praktis.
33

 

Peraturan perundang-undangan mengakui adanya dua jenis organisasi 

pengelola zakat, yaitu: (1) Lembaga Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola 

zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat, dan dikukuhkan oleh 

pemerintah. (2) badan Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah.Badan Amil Zakat memiliki sebagai berikut: 

Pertama, Nasional yang dibentuk oleh presiden atas usul Menteri Agama. 

Kedua, Daerah Provinsi, dibentuk oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor 

Wilayah Agama Provinsi. Ketiga, Daerah Kabupaten atau Kota, dibentuk 

oleh Bupati atau Walikota atas usul Kepala Kantor Departemen Agama 

Kabupaten atau Kota. Keempat, Kecamatan, dibentuk oleh Camat atas usul 

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

Struktur organisasi BAZ terdiri dari tiga bagian, yaitu: Dewan 

Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana.  
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Kepengurusan BAZ tersebut ditetapkan setelah melalui tahapan 

sebagai berikut: 

a. Membentuk tim penyeleksi yang terdiri atas unsur ulama, cendikia, 

tenaga professional, praktisis pengelola zakat, Lembaga Swadaya 

Masyarakat terkait, dan pemerintah. 

b. Menyusun kriteria calon pengurus. 

c. Mempublikasikan rencana pembentukan BAZ secara luas kepada 

masyarakat. 

d. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus, sesuai dengan 

keahliannya. 

e. Calon pengurus terpilih kemudian diusulkan untuk ditetapkan secara 

resmi.
34

 

Beberapa kriteria yang harus dipunyai oleh pengurus BAZ antara 

lain: memiliki sifat amanah, mempunyai visi dan misi, berdedikasi, 

professional, berintegritas tinggi, mempunyai program kerja dan paham 

fiqih zakat BAZ dibentuk oleh pemerintah, tetapi sejak awal proses 

pembentukannya sampai kepengurusannya harus melibatkan unsur 

masyarakat. Menurut peraturan hanya posisi sekretaris saja yang berasal 

dari pejabat Departemen Agama. Fungsi dari masing-masing struktur di 

BAZ adalah sebagai berikut: Dewan Pertimbangan berfungsi 

memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekomendasi tentang 

pengembangan hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat. 
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Komisi Pengawas memiliki fungsi melaksanakan pengawasan internal 

atas operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana. Badan 

Pelaksana sendiri mempunyai fungsi melaksanakan kebijakan BAZ 

dalam program pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat. 

BAZ mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan, yaitu: Segera 

melakukan kegiatan sesuai program kerja yang telah dibuat. Menyusun 

laporan tahunan termasuk laporan keuangan. Mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan publik atau lembaga 

pengawas pemerintah yang berwenang melalui media massa sesuai 

dengan tingkatannya, selambat-lambatnya enam bulan setelah tahun buku 

terakhir. Menyerahkan laporan tahunan tersebut kepada pemerintah dan 

Dewan Perwakilan Rakyat sesuai dengan tingkatannya. Merencanakan 

kegiatan tahunan. Dan mengutamakan pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat yang diperoleh di daerah masing-masing 

sesuai dengan tingkatannya.
35

 

 

e. Bagian Yang Didapatkan Amil Zakat 

Imam Syafi‟i berpendapat bahwasanya wajib menyamaratakan dan 

mempersamakan pembagian zakat diantara semua golongan, dan 

hendaknya setiap golongan itu tiga orang atau lebih, karena jumlah tiga itu 

adalah minimal jumlah jamak, kecuali amil, karena apa yang diambil 

merupakan upah baginya, sehingga diperbolehkan walaupun seorang 
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saja.
36

 Hal ini yang kemudian memunculkan pendapat dikalangan para 

ulama bahwa 12,5%  inilah bagian untuk amil zakat. Angka 12,5% ini 

didapat dari bagian satu perdelapan, dan tersebut bersifat maksimal, 

sehingga apabila pekerjaannya berat dan memerlukan administrasi yang 

besarnya melebihi 12,5% dari harta zakat, maka diperlukan tambahan dana 

dari sumber lain (bukan dari dana zakat). Akan tetapi, menurut sebagian 

ulama boleh saja bagiannya melebihi angka 12,5% kalau memang sangat 

diperlukan dan memang tidak ada lagi dana dari sumber lain, dengan 

catatan tidak mengganggu hak mustahiq lainnya, terutama hak fakir dan 

miskin.
37

 

Hal ini kemudian dipertegas dalam himbauan no.1 tentang mustahiq 

petugas zakat (amil) dari simposium masalah zakat internasional IV yang 

diselenggarakan di Bahrain pada tanggal 17 Syawal 1414 H. bertepatan 

dengan tanggal 29 Maret 1994 M bahwa amil zakat berhak mendapatkan 

bagian zakat yang diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan 

catatan tidak melebihi dari upah sekadarnya dan bahwa kuota tersebut 

tidak melebihi 1/8 dana zakat (12,5%).
38
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2. Peran  

a. Pengertian Peran 

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia 

sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah 

“peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor dala 

teater harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 

tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi seorang 

aktor dalam teater dinalogikan dengan posisi seseorang dalam masyarakat, 

dan keduanya memiliki kesamaan posisi.
39

 

 

b. Perbedaan Peran dan Kedudukan 

Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah hanya sebatas 

kepentingan ilmu pengetahuan. Tidak ada peran tanpa adanya kedudukan 

dan begitu juga tidak ada kedudukan yang tidak mempunyai peran di 

masyarakat secara langsung
40

 

 

3. Penghimpunan  

a. Pengetian Penghimpunan  

Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai kegiatan 

menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik 

individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang 
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akan digunakan untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga 

yang ada pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari 

lembaga tersebut. Fundraising (penghimpunan dana) dapat pula diartikan 

sebagai proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan sebagai 

individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan 

dananya kepada sebuah organisasi.
41

 

Dalam penghimpunan dana (funding) diupayakan untuk direncanakan 

dengan matang, supaya menarik minat masyarakat untuk bergabung 

dengan koperasi. Prinsip utama dari penghimpunan dana pada koperasi 

syariah ini adalah kepercayaan, yang artinya bila masyarakat banyak yang 

percaya dengan koperasi tersebut maka, akan banyak masyarakat yang 

menaruh dananya pada koperasi atau BMT. Karena BMT atau koperasi 

syariah ini pada prinsipnya adalah amanah, maka diharapkan para pegawai 

atau pengurusnya dari koperasi syariah benar-benar amanah dalam 

perannya sebagai penyalur dari dana masyarakat yang telah dipercayakan 

kepada lembaga yang terkait.
42

 

b. Strategi Penghimpunan  

Seiring perkembangan pesat media, lembaga harus mampu memenfaatkan 

setiap media yang ada untuk mengembangkan komunikasi dengan 

donatur, muzakki, atau masyarakat. Komunikasi adalah hal yang paling 

utama yang harus dimiliki oleh lembaga amil zakat untuk melakukan 
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aktivitas fundraising. Komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk 

menyampaikan pesan kepada public terutama konsumen sasaran mengenai 

keberadaan produk dipasar.
43

 

Pendekatan strategi pada hakekatnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memusatkan perhatian pada kekuatan atau power, 

2) Memusatkan pada analisa dinamik, gerak dan analisa aksi, 

3) Memusatkan pada tujuan yang ingin dicapai serta gerak untuk 

mencapai tujuan tersebut, 

4) Memperhatikan faktor waktu dan lingkungan, 

5) Berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa 

yang ditafsirkan bedasarkan konsep, kemudian mengadakan analisa 

mengenai kemungkinan-kemungkinan dan langkah-langkah yang 

dapat diambil dalam rangka menuju tujuan itu sendiri.
44

 

 

B. Hasil Penelitian  yang Relevan 

1. Indah Purbasari, Pengelolaan Zakat Oleh Badan Dan Lembaga Amil Zakat 

Di Surabaya dan Gresik, Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi 

zakat perusahaan di Surabaya dan Gresik, dengan metode penelitian sosio 

legal. Kedua  wilayah ini dipilih sebagai basis industri. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan zakat masih berorientasi pada zakat 

individu. Perusahaan BUMN maupun bank syariah menyalurkan dana 

tanggungjawab sosial perusahaan tetapi tidak menyalurkan zakat 
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perusahaannya, padahal potensi zakat perusahaan tentunya lebih besar. Oleh 

karena itu, model regulasi pengelolaan zakat diperlukan untuk 

mengoptimalkan pemberdayaan zakat baik individu maupun perusahaan 

sebab Undang- Undang Pengelolaan Zakat hanya mengatur manajemen zakat, 

bukan pada kewajiban menunaikannya. 

2. Dian Nurul Aini, Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Peningkatan Jumlah 

Muzakki (Studi Kasus di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Cabang Jawa 

Tengah), Bahwa dalam penelitian ini penulis membahas tentang sejauh mana 

peran PKPU Cabang Jawa Tengah sebagai LAZ dalam mengimplementasikan 

UU No. 38 tahun 1999 serta sejauh mana peran amil zakat di PKPU Cabang 

Jawa Tengah dalam peningkatan jumlah muzakki. 

3. M. Sularno, Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/ 

Kota Se-Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi terhadap Implementasi Undang-

Undang No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat), dalam penelitian 

tersebut penulis menyatakan bahwa Badan Amil Zakat Daerah di Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan lembaga resmi yang dibentuk oleh 

pemerintah daerah kabupaten/kota madya dengan melibatkan unsur 

masyarakat (tokoh muslim yang dipandang memiliki kompetensi dan 

perhatian dalam bidang pengelolaan zakat), guna menunaikan tugas 

pengelolaan zakat di daerahnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Peran Amil dalam Penghimpun Zakat (studi Kasus di 

LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian di LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019. 

 

C. Latar Penelitian 

Dari data dan fakta diatas, kita mendapati di Indonesia ini bahwa tidak 

hanya dari pihak pemerintah (Yang dalam hal ini BAZNAS sebagai 

institusi yang mewakili) yang melakukan pengelolaan zakat 

(Mengumpulkan dan menyalurkan zakat) dari masyarakat Islam di 

Indonesia. Disamping BAZNAS ada lembaga-lembaga atau organisasi-

organisasi pengelola zakat yang melakukan usaha atau kegiatan 

pengelolaan zakat umat Islam di Indonesia ini seperti apa yang dilakukan 

oleh BAZNAS ataupun Lembaga Amil Zakat lainnya, Amil menjadi 

perhatian besar, karena Amil adalah pengelola zakat, bukan hanya amanah 

dalam tugasnya namun harus kompeten dalam bidang zakat.  
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D. Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi serta 

teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif. 

Yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pertanyaan atau fakta-fakta 

khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Data dan fakta hasil 

pengamatan lapangan disusun, diolah, dikaji kemudian ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum. 

Kualitatif adalah metode yang melakukan pendekatan dengan 

menjadikan peneliti sebagai active lerner dengan menceritakan fenomena 

yang dialami murni dari sudut pandang subjek dari pada bercerita atas nama 

dirinya sebagai seorang ahli.
45

 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang diambil data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan pihak yang berkepentingan berupa data lisan dengan 

penjelasan menguasai pembahasan peneliti. Untuk menunjang kelengkapan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti memperoleh data yang 

bersumber dari: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber aslinya. 

Dalam hal ini maka proses pengumpulan data akan di jadikan objek 

penelitian. Dengan demikian, pengumpulan data primer merupakan 
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bagian integral dari proses penelitian yang digunakan untuk mengambil 

keputusan. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang tidak langsung diperoleh dari dokumen-

dokumen. Dalam hal ini bersumber dari penelitian yang meliputi buku-

buku bacaan, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan judul dan penelitian 

dan data-data yang terkumpul.
46

 

 

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi berfokus pada manajemen pendayagunaan zakat produktif 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi mustahik. Serta  mengadakan 

pengamatan langsung di LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

mengenai pembinaan mustahik dalam mengelola usahanya. Hal ini guna 

mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi dilokasi penelitian yang 

berkaitan dengan permasalahan. 

2. Wawancara 

Peneliti menggunakan wawancara untuk memperoleh informasi yang 

berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan data-data yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

3. Studi Dokumen 
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Merupakan dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa arsip-arsip, catatan-catatan dan pendapat lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan adalah dengan metode deskriptif-

komparatif, yaitu dengan membuat deskripsi atau gambaran tentang variabel 

atau suatu fenomena atau gejala sosial seperti yang dilakukan dalam 

penelitian deskriptif, juga mencari atau menganalisis bagaimana saling 

hubungannya antara berbagai variabel atau berbagai fenomena atau berbagai 

gejala sosial tersebut.
47

  Prosedurnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data; 

2. Pemeriksaan kejelasan dan kelengkapan instrument (editing); 

3. Proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan; 

4. Entri data ke dalam tabel induk (tabulating); 

5. Pengujian validitas dan reabilitas instrumen dari pengumpulan data; dan 

6. Mendeskripsikan data dengan menyajikan ke dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan sejenisnya. 

Dalam pengelolaan data, peneliti menempuh cara sebagai berikut: 

1. Verifikasi 

Setelah angket diisi oleh responden dan dikembalikan kepada 

peneliti, peneliti segera meneliti kelengkapan dalam mengisi angket. Bila 
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ada jawaban yang tidak dijawab, peneliti menghubungi responden yang 

bersangkutan untuk disempurnakan jawabannya agar angket tersebut sah. 

2. Analisis/Analyting 

Langkah ini adalah menganalisa data yang telah diolah secara 

verbal, sehingga hasil penelitian mudah dipahami. 

 

H. Validitas Data 

Peneliti dalam memeriksa keabsahan data menggunakan teknik 

kredibilitas, transferbilitas, defendabilitas, dan konfirmalitas dalam 

memeriksa keabsahan data.  

1. Kredibilitas 

Dalam kamus bahas Inggris Indonesia oleh Jhon M. Echols 

mengartikan kata credibility adalah kepercayaan, keadaan dapat dipercaya 

atau credilbe yang artinya dapat dipercaya.
48

 Uji kreadibilitas atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dapat digunakan dengan 

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas data. Tringulasi pengujian 

kreadibilitas data ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

pengujian kredibilitas data dapat melalui tringulasi sumber, tringulasi 

teknik pengumpulan data, dan tringulasi waktu.
49
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2. Transferbilitas 

Transferbilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 

diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga hasil 

penelitian dapat  diterapkan atau digunakan dalam konteks dan situasi 

sosial lain. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami penelitian 

kualitatif, maka penelitan dalam membuat laporannya harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, dan dapat dipercaya.
50

 

3. Defenbilitas 

Defenbilitas menekankan perlunya peneliti untuk 

memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam penelitian yang 

dilakukan. Peneliti bertanggungjawab menjelaskan perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam seting dan bagaimana perubahan-perubahan tersebut 

dapat mempengaruhi cara pendekatan penelitian dalam studi tersebut.
51

 

4. Konfirmabilitas  

Konfirmabilitas atau objektivitas merujuk pada tingkat kemampuan 

hasil penelitian yang dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah 

strategi untuk meningkatkan konfrimabilitas. Peneliti dapat 

mendokumentasikan prosedur untuk mengecek dan mengecek kembali 

seluruh data penelitian.
52
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Gambaran Umum 

1. Sejarah Berdirinya LAZISMU UMJ 

Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) adalah salah satu amal 

usaha persyarikatan Muhammadiyah yang merupakan wadah dakwah 

Islam Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, khususnya dalam bidang 

pendidikan. Setelah enan puluh lima Tahun berkiprah. Universitah 

Muhammadiyah Jakarta sudah terlihat perkembangan secara kualitas 

dan kuantitas menuju perkembangan yang signifikan. Dalam 

perjalanan menuju perkembangan kualitas yang baik, salah satu 

program yang mendukung UMJ adalah adanya Lembaga Zakat, Infaq 

dan Shadaqoh (LAZIS).
53

 

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqoh Muhammadiyah, yang 

selanjutnya disebut LAZISMU adalah lembaga nirlaba yang 

berkhdmat dalam pemberdayaan masyarkat melalui pendayagunaan 

secara produktif dana zakat, infaq dan shadaqoh, wakaf dan dana 

kedermawanan lainnya baik dari perorangan, lembaga, perusahaan dan 

instansi lainnya. 

Adapun LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) 

memulai hidup dengan semangat baru untuk menjadikan UMJ Kampus 

yang terdepan dan sangar kepedulian sosialnya terhadap masyarakat 

                                                           
53

 Ida Hamidah, Kepala Keuangan LAZISMU UMJ, wawancara pribadi  10 Januari 2020 



38 
 

 

sekitar kampusnya dan bahkan masyarakat kota Tangerang Selatan. 

Menciptakan kehidupan yang humanis bagi seluruh Civitas 

Akademika UMJ dan bagi masyarakat pada umumnya dengan 

mengoptimalkan fungsi zakat sehingga mensejahterakan ummat.
54

 

 

2. Struktur Organisasi 

TIM PERUMUS  

a. Wali Amanah  :  

   Drs. H. Husni Thoyyar M.Ag 

   Prof. Dr. H. Syaiful Bakhri, SH., M.H 

   Dr. Haris Sarwoko, SE, M.Si., Ak 

Dr. Rohimi Zamzam, S.Psi, SH., 

M.Pd.,Psikolog  

b. Dewan Syariah :  Dr. Sopa, M.Ag 

c. Badan Pengurus  

Ketua   : Drs. H. Azmi Yahya, MM 

Wakil Ketua  : H. Nasrullah, SE, MM 

d. Badan Pelaksana 

Kepala Keuangan : Ida Hamidah. SE 

Staf sekretariatan : Nariyah. Amd
55
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3. Bidang Pekerjaan Amil di LAZISMU Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. 

 

Bidang pekerjaan di LAZISMU UMJ dilakukan untuk 

mengatahui kinerja dari para amil. Dan beberapa bidang di LAZISMU 

Universitas Muhammadiyah Jakarta sebagai berikut: 

 

1. Wali Amanah 

a. Fungsunya yaitu, mengayomi/melindungi aktifitas dewan 

Syariah dan Badan Pengurus. 

b. Tugas: 

1) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi tentang 

pengembangan mengenai pengelolaan zakat. 

2) Menetapkan garis-garis besar kebijakan umum LAZISMU 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

3) Mengawasi jalannya LAZISMU UMJ
56

 

 

2. Dewan Syari‟ah 

a. Fungsi: 

Memberikan fatwa, saran dan rekomenfasi tentang 

ketentuan syariah, pengembangan hukum dan pemahaman 

mengenai pengelolaan zakat. 

                                                           
56

 Ida Hamidah, Kepala Keuangan LAZISMU UMJ, wawancara pribadi  10 Januari 2020 

 



40 
 

 

b. Tugas  

1) Menetapkan, memutuskan dan mengeluarkan rekomendasi 

dan fatwa pengembangan hukun dan pemahaman mengenai 

pengelolaan zakat. 

2) Menampung, mengkaji dan menyampaikan pendapat 

tentang hukun dan pemahaman pengelolaan zakat.
57

 

3. Badan Pengurus 

a. Ketua 

1) Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan LAZISMU UMJ 

2) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan 

program yang dilakukan oleh Badan Pelaksanaan 

(Eksekutif) 

3) Dapat menyetujui pemberian bantuan dan pembiayaan 

program telah ditetapkan dengan melalui persetujuan rapat 

Badan Pengurus. 

4) Menandatangani surat-surat berharga atau administrasi 

yang berhubungan dengan keuangan dan sebagainya. 

5) Dapat bertindak untuk dan atas nama LAZISMU UMJ 

mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak lain 

atas pesetujuan Wali Amanah. 
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6) Bersama dengan pengurus membuat laporan dan 

mempertanggungjawabkan kepada Rektor UMJ dan 

LAZISMU Pusat.
58

 

b. Wakil Ketua 

1) Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU UMJ 

apabila ketua berhalangan hadir. 

2) Bertanggungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan program 

yang dilaksanakan. 

3) Diminta atau tidak diminta, dapat memberi pertimbangan 

kepada ketua ketika hendak mengambil keputusan yang 

berhubungan dengan operasional organisasi dan 

pelaksanaan program LAZISMU UMJ. 

4) Mewakili LAZISMU UMJ untuk menghadiri undangan 

pihak lain apabila ketua berhalangan hadir yang dilegalkan 

dengan Surat Tugas dan Surat Mandat. 

5) Bersama sekretaris dapat menandatangani surat-surat 

organisasi yang berhubungan dengan administrasi umum 

LAZISMU UMJ
59

 

c. Kepala Sekretariat dan Keuangan 

1) Merencanakan dan merancang seluruh program-program 

keuangan dan akuntansi LAZISMU UMJ yang kemudian 

diusulkan Ketua Badan Pengurus. 
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2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan 

seluruh keuangan program yang telah mendapat persetujuan 

dari Wali Amanah, Dewan Syariah dan Badan Pengurus. 

3) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan keuangan dan 

seluruh akuntansi program. 

4) Membuat dan menyampaikan laporan kepada Badan 

Pengurus. 

d. Administrasi dan Kesekretariatan 

1) Menata dan mengorganisasikan pelaksanaan administrasi 

dan distribusi surat menyurat dan kearsipan. 

2) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan kebutuhan 

kantir dan kesekretariatan.
60

 

 

4. Visi Misi  

Visi LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah 

“Terciptanya Kehidupan Civitas Akademika UMJ yang Bermartabat” 

Misi LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu: 

a. Menanamkan pola hidup mulia dan sejahtera lahir batin dengan 

gemar berzakat, infaq, shadaqoh, 

b. Menyeru semangat berzakat dan berlomaba-lomba dalam kebaikan 

sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Asunnah Rasul, 
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c. Membangun komitmen dan sinergi Pimpinan, Dosen dan Tenaga 

Kependidikan UMJ yang berorientasi pada kebersamaan, 

kekeluargaan, kekompakan, keikhlasan, kepedulian terhadap 

sesama, dan berkemajuan, 

d. Menggairahkan dan menggembirakan zakat dan merekatkan 

persaudaraan di lingkungan UMJ, 

e. Mewujudkan nilai-nilai Islami (bermuamalah secara ma‟ruf) dalam 

kehidupan keluarga, kampus dan masyarakat, 

f. Amanah dalam menyampaikan dan memberikan laporan zakat 

kepada civitas UMJ dan masyarakat secara berkesinambungan dan 

transparan.
61

 

5. Landasan Yuridis 

Bahwa program LAZISMU dengan rangkaian kebijakan dan 

kegiatannya senantiasa berpijak pada: 

a. Al Quran dan As Sunnah Maqbullah, 

b. Undang-Undang Republik Indonesia. No. 38 tahun 1999 dan 

keputusan Menteri Agama RI No. 581 Tahun 1999, pengertian, 

Azas, Tujuan dan Organisasi Pengelolaan Zakat. 

c. Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

457 Tnaggal 21 November 2002, 

d. Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Persyarikatan 

Muhammadiyah, 
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e. Sertifikasi jejaring LAZISMU Pimpinan Muhammadiyah 

Jakarta dengan nomor 1106 tanggal 02 Agustus 2012. 

f. Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Nomor 581 tahun 2017 Tanggal 09 Oktober 2017 tentang 

pengangkatan pengurus LAZISMU UMJ.
62

 

 

6. Kegiatan Utama Program LAZISMU UMJ 

Berikut ini program-program LAZISMU UMJ 

1. Program Penghimpunan 

a. 2,5% dari pendapatan gaji dosen dan karyawan dipotong 

langsung oleh bendahara 

b. Infaq dari mahasiswa yang wisuda 

c. Penghimpunan infaq dari mahasiswa pada setiap semeter yang 

masuk dalam pembayaran SPP (dilaksanakan setelah ada 

peraturan rektor) 

d. Dari muzakki yang berada di lingkungan UMJ (masyarakat 

umum). Alumni UMJ dan perusahaan yang terdekat dengan 

UMJ melalui penjaringan seruan berinfaq (surat 

edaran/pemberitahuan) para karyawan.
63

 

2. Program Pendistribusian 
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a. Santunan bagi anak dhuafa, layanan pengobatan gratis, 

pembagian paket sembako, dan penjualan baju bekas layak 

pakai. 

b. Bantuan biaya pendidikan 

Sebagai strategi besar memutus mata rantai kemiskinan, 

mereka yang telah menempuh pendidikan sarjana diharapkan 

mampu mengangkat keluarganya dari jurang kemiskinan, 

adapun jenis bantuan biaya pendidikan yang disediakan oleh 

LAZISMU UMJ antara lain: 

1) Bantuan biaya pendidikan bagi mahasiawa yang hafidz 

Qur‟an baik yang baru maupun yang lama, 

2) Bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa yang 

berprestasi, 

3) Bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa yang tidak 

mampu (dhuafa) 

4) Bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa yatim/piatu 

c. Bantuan Biaya Pendidikan bagi anak Karyawan UMJ 

Program bantuan, beasiswa yang ditunjukan kepada anak 

karyawan selain dosen yang sedang menempuh sekolah pada 

SD/MI. SMP/MTS, SMA/SMK/MA. 
64

 

3. Program kesejahteraan  

a. Program Musibah 
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Program yang ditunjukan kepada karwayan/dosen 

dilingkungan Universitas Muhammdiyah Jakarta (UMJ) 

yang mendapat musibah, sakit, dan kecelakaan (apabila 

tidak memiliki asuransi), karyawan/dosen 

(istri/anak/orangtua), rincian sebagai berikut: 

1) Rawat Inap  Rp. 1.000.000 

2) Rawat Jalan  Rp.    500.000 

Tambahan sebagain informasi selanjutnya mengenai 

Rawat Inap/ Rawat Jalan bagi karyawan yang sudah 

memmiliki asurasi tetapi pertanggungannya tidak 

mencukupi, maka LAZISMU UMJ akan memberikan 

bantuan maksimal Rp. 500.000,- dengan catatan khusus 

karyawan yang tidak mampu. 

 

b. Santunan Kematian 

Program yang ditujukan kepada karwayan/dosen 

dilingkungan Universitas Muhammadiyah Jakarta yang 

mendapat musibah kematian. 

1) Karyawan/Dosen  Rp.1.000.000 

2) Istri/Suami   Rp.1.000.000 

3) Anak   Rp.   750.000 

4) Orang Tua   Rp.   500.000  
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c. Bantuan Melahirkan 

Program bantuan ditunjukan Kepada karyawan/dosen 

dilingkungan Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ). 

1) Operasi Caesar  Rp. 1.000.000 

2) Normal   Rp.    500.000 

d. Bantuan Pernikahan 

Program yang ditunjukan kepada karwayan/dosen 

dilingkunagn Universitas Muhammadiyah Jakarta yang 

menikah, bantuan yang diberikan sebesar Rp. 500.000,- 

e. Bantuan Khitanan  

Program yang ditunjukan kepada anak kandung 

karyawan/dosen dilingkungan Unversitas Muhammadiyah 

Jakarta yang di Khitan, bantuan yang diberikan sebesar Rp. 

500.000,-
65

 

 

B. Temuan Penelitian 

Lembaga berupaya agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan lembaga atau organisasi, namun sebagian besar 

keberhasilan itu ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia yang 

terdapat didalamnya, dalam konteks lembaga zakat adalah amil. Amil 

menurut konsep kajian fiqih adalah orang atau lembaga yang memiliki 
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tugas untuk memungut, mengambil dan menerima zakat dari para muzakki, 

menjaga dan memeliharanya, kemudian menyalurkan zakat tersebut 

kepada mustahik.
66

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ida Hamidah  Kepala 

Keuangan LAZISMU UMJ, tentang Peran Amil dalam Penghimpunan 

zakat yang dilakukan oleh LAZISMU UMJ, adalah :  

1. Pendayagunaan dan Pendistribusian LAZISMU UMJ 

Output dari pengelolaan zakat adalah pendistribusian dan 

pendayagunaan. Pendayagunaan yang dilaksanakan oleh LAZISMU 

UMJ adalah secara konsumtif artinya dana zakat yang disalurkan atau 

didistribusikan kepada mustahik berupa dana zakat secara konsumtif, 

yaitu dana yang sekedar untuk memenuhi kebutuhan saat itu, 

kebutuhan mahasiswa yang membutuhkan bantuan berupa dana 

pendidikan atau untuk dosen juga karyawan yang membutuhkan. 

Sedangkan dalam  pendayagunaan jangka panjang yang dilakukan 

LAZISMU UMJ adalah program khusus untuk membantu mahasiswa 

yang sedang mengeyam pendidikan di Universitas Muhammadiyah 

Jakarta dengan berbagai macam-macam program yang ditawarkan 

kepada mahasiswa.
67

 

Pelaksanaan pendayagunaan jangka panjang memiliki target 

yang harus dicapai, ada pengawasan yang dilakukan untuk mengukur 
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pelaksanaan pendayagunaan tersebut.  Artinya mahasiswa yang 

mendapatkan bantuan dari LAZISMU UMJ secara otomatis akan di 

pantau selama masih mendapatkan bantuan. agar mahasiswa tidak 

hanya mendapat bantuan dan menjadi ringan, namun mahasiswa akan 

lebih giat dalam belajar karena pemantauan dilakukan dengan melihat 

kegiatan organisasi yang diikutinya dan hasil nilai selama persemester 

dalam pembelajaran di kampus.   

Penentuan program yang diberikan kepada calon mustahik dari 

mahasiswa maupun dosen dan karyawan UMJ di lakukan dengan cara 

survey, untuk mengetahui keadaan mustahik dan memutuskan layak 

tidaknya menerima manfaat dari zakat. Sebelum pelaksanaan survey, 

amil yang bertugas dalam pendayagunaan akan melakukan 

mengimputan data calon mustahik untuk mempermudah pendataan 

pada saat survey.  

Data calon mustahik didapat melalui pengajuan dana atau 

bantuan dari calon mustahik dan wawancara  dari amil yang bertugas . 

Pengajuan dana atau bantuan dari calon mustahik akan diproses 

kemudian diinput dan dilaksanakan survey untuk mengetahui kondisi 

dari calon mustahik. Kondisi yang menjadi pertimbangan penilaian 

diberikannya bantuan adalah, pendapatan dan survey rumah, 

kemampuan muktahik jika pengajuan berupa beasiswa akademis yaitu 

melihat kemampuan mahasiswa dalam hafalan atau nilai rata-rata.
68
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2. Kemampuan Amil dalam Penghimpunan Zakat  

Menurut wawancara peneliti dengan narasumber bahwa setiap 

amil memiliki peran dan tanggung jawab dalam menghimpun dana 

dengan baik, karena tonggak dari pelaksanaan pengelolaan zakat 

berada di penghimpunan zakat, besaran nominal yang mampu 

didistribusikan dan didayagunakan tergantung dari jumlah 

penghimpunan dana atau fundraising. Dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sebagai amil, maka amil harus memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan penghimpunan, untuk memastikan 

penghimpunan yang dilakukan dengan tepat dan maksimal. Maka dari 

itu, Amil haruslah memiliki kemampuan dasar tentang zakat. Pertama, 

Amil harus mampu memahami fiqih zakat karena untuk membuat 

calon muzakki memahami akan kewajiban yang jatuh kepadanya 

berupa kewajiban untuk membayar zakat, maka amil harus mampu 

memahami fiqih zakat. Untuk memahami fiqih zakat amil yang 

bertugas di LAZISMU UMJ  melakukan pelatihan yang diadakan 

kantor maupun luar kantor dan kemampuan tersebut juga dapat dilihat 

dari pengalaman amil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

pekerjaan. Sebelum pelaksaan pelatian (training) dilakukan pihak 

manajemen melakukan evaluasi dengan cara melihat pencapaian target 
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yang telah ditentukan oleh LAZISMU UMJ, agar memotivasi para 

amil yang akan bertugas dan mengikuti pelatihan. 
69

 

Kedua, penguasaan Public Speaking dengan baik, Kemampuan 

public speaking dalam penghimpuna zakat lekat dengan mencapai 

target . Setiap amil di LAZISMU UMJ memiliki target yang harus 

dicapai, target tersebut sesuai dengan level setiap amil atau 

penghimpunan yang amil dapatkan. 
70

 

 

3. Kemampuan Amil dalam Mengelola Zakat 

Amil yang bertugas di LAZISMU Universitas Muhammadiyah 

Jakarta (UMJ) adalah orang-orang yang sedikitnya mengetahui atau 

faham tentang zakat dan fiqih zakat. Jika ada pelatihan tentang fiqih 

zakat atau tentang bagaimana pengelolaan zakat maka amil atau 

perwakilan di tugaskan mengikuti pelatihan tersebut. Agar 

pengembangan dari pemahaman tentang zakat lebih luas dan dapat 

menjadi pengembangan bagi dana zakat yang telah terhimpun di 

LAZISMU UMJ.  

 

4. Penghimpunan  Zakat . 

Penghimpunan di LAZISMU UMJ adalah berasal dari 

penghimpunan atau (fundraising) dana zakat yang di peroleh dari 2,5% 

                                                           
69

 Ida Hamidah, Kepala Keuangan LAZISMU UMJ, wawancara pribadi  10 Januari 2020 

 
70

 Ida Hamidah, Kepala Keuangan LAZISMU UMJ, wawancara pribadi  10 Januari 2020 

 



52 
 

 

pendapatan gaji dosen dan karyawan dipotong langsung oleh 

bendahara, Infaq dari mahasiswa yang wisuda, LAZISMU UMJ pun 

menghimpunan infaq dari mahasiswa pada setiap semester yang masuk 

dalam pembayaran SPP (dilaksanakan setelah ada peraturan rektor) 

dan langsung di laksanakan untuk menambah penghimpunan yang ada 

di LAZISMU UMJ, dan dari muzakki yang berada di lingkungan UMJ 

(masyarakat umum). Alumni UMJ dan perusahaan yang terdekat 

dengan UMJ melalui penjaringan seruan berinfaq (surat 

edaran/pemberitahuan) para karyawan. 

Namun LAZISMU UMJ belum menggalang dana atau 

melakukan (canvasing) ke rumah yang lebih luas dan lebih besar lagi, 

hanya mencangkup lingkungan kampus saja, dengan kata lain 

penghimpunan masih dilakukan dengan secara offline, dan belum 

optimal dengan pelaksanaan secara online. Penghimpunan zakat 

dilakukan dari wilayah kampus dan disalurkan kepada mustahik di 

wilayah kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 
71

 

LAZISMU UMJ juga melakukan jemput zakat kepada muzakki  

yang sudah terdaftar sebagai donatur tetap di LAZISMU UMJ. Jemput 

zakat adalah salah satu pelayanan yang diberikan oleh LAZISMU 

UMJ kepada muzaki untuk memudahkan pembayaran zakat. Dengan 

cara Amil yang ditugaskan akan mendatangi rumah atau kantor 

muzakki dan akan mengkonfirmasi pembayarannya. Salah satu layanan 
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yang dilakukan oleh LAZISMU UMJ biasanya ditawarkan kepada 

muzakki yang tidak memiliki banyak waktu.  
72

 

 

5. Admin Zakat 

Admin penghimpunan zakat bertugas untuk menginput data 

muzakki dan laporan dari masing–masing amil yang telah 

melaksanakan penghimpunan zakat, kemudian akan dilaporkan kepada 

manajer dan bagian keuangan. Yang pertama adalah Marketing 

Komputer atau disingkat menjadi (arkom), markom adalah kegiatan 

penghimpunan yang pelaksanaanya membuat iklan yang berkaitan 

dengan edukasi zakat secara sederhana dan program-program 

LAZISMU UMJ di media sosial seperti Instagram, Facebook dan 

Whatsapp dan dengan melakukan edukasi zakat melalui poster atau 

postingan di Instagram dan Facebook. Dengan konten pengertian 

zakat, zakat profesi, zakat harta, ancaman bagi yang tidak membayar 

zakat dan kewajiban atas membayar zakat. Namun kegiatan ini belum 

rutin dilakukan karena masih terkendalanya amil yang bertugas dalam 

bagian MARKOM. 
73

 

Dan yang kedua dapat dikatakan sebagai Customer Realitionship 

Manajemen (CRM). Tugas dan tanggung jawab dari amil bagian CRM 

adalah menjaga silaturrahmi dengan donatur tetap atau muzakki yang telah 

terdata di LAZISMU UMJ, yaitu dengan cara melakukan chat personal 
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melalui Whatsapp.  Tugas lain dari CRM adalah menyapa calon muzakki 

dengan menawarkan program – program dari LAZISMU UMJ dengan 

tujuan agar calon muzakki tertarik untuk menjadi muzakki di LAZISMU 

UMJ. Data calon muzakki tersebut diperoleh dari data yang dikumpulkan 

oleh amil yang bertugas. 

 

6. Kemampuan Amil dalam Pendayagunaan dan Pendistribusian 

Amil zakat yang bertugas di LAZISMU Universitas 

Muhammadiyah Jakarta melakukan perencanaan dan pengawasan 

sebelum melakukan dan setelah memberikan dana zakat. Maka  untuk 

memilih mustahik yang benar-benar berhak menerima manfaat, setiap 

info yang masuk selalu diadakan survey, kreteria atau syarat yang 

harus mustahik penuhi tergantung pada program yang mustahik ajukan 

kepada LAZISMU.
74

 

 

7. Profesi Amil dalam Penghimpunan Zakat  

Profesi Amil sangat dibutuhkan setiap lembaga zakat maupun 

lainnya, maka dari itu profesi dapat dinilai mulai dari tanggung jawab 

amil di lembaga tersebut. Amil yang bertugas akan melaporkan 

perolahan dana zakat setiap hari yang dihimpun kemudian dilaporkan 

kepada bagian keuangan. Yang selanjutnya adalah komitmen amil 

sebagai petugas pengelola zakat, menurut narasumber komitmen dapat 

                                                           
74

 Ida Hamidah, Kepala Keuangan LAZISMU UMJ, wawancara pribadi  10 Januari 2020 

 



55 
 

 

di ukur dengan sifat amil mulai dari  kejujur dan amanahnya sebagai 

petugas pengelola zakat. Jadi jika amil tidak jujur bisa saja 

menyelewengkan dana tersebut. Yang berikutnya adalah Keinginan 

amil dalam  meningkatkan kemampuan. Meningkatkan kemampuan 

bisa saja melalui belajar dan mengikuti pelatihan atau training jika 

sedang diadakan pelatihan tentang zakat, meningkatkan keterampilan 

yang menunjang profesi yaitu belajar tentang manajemen pengelolaan 

zakat dan sebagainya. 
75

 

 

8. Upaya Lembaga dalam Meningkatkan Kemampuan Amil dalam 

Pengelolaan Zakat 

Upaya lembaga dalam meningkatkan kemampuan dari 

karyawannya adalah bentuk tanggung jawab lembaga untuk 

meningkatkan kualitas lembaga melalui kualitas sumber daya manusia 

yang ada di dalamnya. Upaya lembaga yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan dan profesi amil agar perannya sesuai 

dengan tujuan adalah diadakannya pelatihan untuk setiap amil yang 

sedang membutuhkan training atau pelatihan. Kebutuhan akan training 

dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui tes kemampuan yang dimiliki 

amil dan melalui pengamatan penilaian kinerja amil yang 

bersangkutan.
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9. Kendala Amil Zakat di LAZISMU UMJ 

Setiap organisasi atau lembaga memiliki tujuan. Dan berharap 

tujuannya dapat tercapai sesuai dengan rencana, namun tidak dapat 

dihindari dari sebuah rencana ketika pelaksanaan ada pula kendala 

yang di hadapi. Dan di LAZISMU UMJ mempunyai kendala yang 

telah peneliti temukan dalam peran Amil Zakat LAZISMU UMJ. 

Adapun kendala yang ada di LAZISMU UMJ sebagai berikut: 

a. Kurangnya komputer 

Komputer adalah salah satu alat yang sangat penting dan di 

perlukan dalam hal pengimputan atau lainnya. Dan ini berdampak 

pada lamanya proses memasukan data ke komputer. Karena 

keterbatasan komputer yang LAZISMU UMJ miliki. 

b. Keterbatasan Mesin  Print out. 

c. Kurangnya Komunikasi antar Amil
77

 

 

C. Hasil Temuan Penelitian  

Pembahasan temuan penelitian mengenai hasil dari wawancara 

peneliti dengan ibu Ida Hamidah,SE. selaku Kepala Keuangan di 

LAZISMU UMJ dan data yang peneliti dapatkan, memaparkan bahwa 

peran amil zakat sangatlah penting, namun di LAZISMU UMJ peran amil 

belum maksimal, dapat di lihat dari wawancara bahwa amil masih memilki 
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beberapa kendala salah satunya adalah komukasi antar amil, dan amil 

tidak mendapat target dalam penghimpunannya.  

Unsur-unsur kualifikasi amil yang diterapkan di LAZISMU UMJ 

sudah cukup baik dan sesuai dengan hukum Islam. Karena para amil yang 

ditugaskan oleh pimpinan LAZISMU Universitas Muhammadiyah Jakarta 

(UMJ) menjalankan tugasnya,yaitu: menghimpun, mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat yang ada di LAZISMU UMJ, hanya saja 

perlu penegasan kepada para amil dalam mendedikasikan diri mereka 

sebagai amil zakat atau sebagai pengelola zakat. Para amil di LAZISMU 

UMJ telah mendapatkan haknya sebagai amil, namun bukan dari dana 

zakat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terkait manajemen pendayagunaan zakat produktif maka dapat di ambil 

beberapa kesimpulan, yaitu; 

Peran amil berpengaruh dan sangat penting dalam pencapaian dari 

tujuan suatu lembaga atau organisasi. Agar dapat tersalurkan dengan 

maksimal kepada yang lebih membutuhkan, serta untuk menghindari 

prasangka buruk dari masyarakat kepada LAZISMU UMJ, bahwasanya 

para pengelola zakat hanya menggunakan dana zakat untuk fasilitas-

fasilitas yang ada dengan sebijak mungkin dan untuk membayar gaji para 

amil haruslah sesuai dengan ketentuan yang sudah ada, 

LAZISMU UMJ menjadi penghimpun zakat mal dan zakat profesi 

di Universitas Muhammadiyah Jakarta, dan menjadi distributor yang 

membagikan dana zakat kepada mustahik di wilayah Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ) 
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B. Saran  

Berkaitan dengan kesimpulan diatas maka saran-saran disampaikan 

sebagai berikut:  

1. Hendaknya LAZISMU UMJ meningkatkan penghimpunan dana zakat 

ke seluruh Fakultas.  

2. Hendaknya anggota amil LAZISMU UMJ memberikan peluang 

kepada mahasiswa yang telah mendapatkan beasisiwa atau bantuan 

untuk di beri pelatihan dan menjadi calon amil selanjutnya atau di 

siapkan devisi yang membutuhkan amil 

3. Hendaknya para amil memperbaiki komunikasi antar amil agar 

pelaksanaan kerja dapat berjalan baik dan menjadikan penghimpunan 

lebih meningkat 

4. Hendaknya para amil terus melakukan inovasi-onovasi agar 

penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di LAZISMU UMJ 

tidak hanya didistribusikan di wilayah kampus saja. 

 



  
 

DAFTAR PUSTAKA 

 AL-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: 

Ar-Raniri Nuruddin, SiratalMustaqim, SyirkahNur Asia. 

Basyir Ahmad Azhar, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah, 1997), Cet. I 

 

Basyir Ahmad Azhar, Hukum Zakat,(Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, 1997). 

 

Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam,(Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 

1997), Cet. I. 

 

Daud Ali Mohammad, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta, Raja 

GrafindoPersada, 1995). Diponegoro, 2014), Cet. 7 

 

Hafidhuddin Didin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, dan Sedekah, (Jakarta: 

Gema Insani, 2008). 

 

Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 

(Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2011). 

http : //DekonstruksiHukumAmil Zakat di Indonesia.com/2008/09/16.html, diakses 

pada 08 November 2019 pukul 13.26 WIB 

http : //DekonstruksiHukumAmil Zakat di Indonesia.com/2008/09/16.html, diakses 

pada 08 November 2019 pukul 13.26 WIB 

 

Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2015). 

 

Juanda Gustian, Pelaporan Zakat PengurangPajak Dan Penghasilan, Jakrta: Raja 

GrafindoPersada, 2006. 

 

Karim Adiwarman Azwar, Ekonomi Islam “Suatu Kajian Kontemporer”, (Jakarta: 

Gema Insani, 2001). 

 

Karim Adiwarman Azwar, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: 

GemaInsani, 2001). 

 

Linton Ralph, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 268 

Moestopo Ali, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CSIS, 1978) 

Mufraini M. Arif, Akuntansi dan Menejemen Zakat, (Jakarta: kencana, 2006). 

Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 

2008) h. 103



  
 

Nurhatati Fitri dan Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah, (Surakarta: PT. 

Era Intermedia, 2008). 

 

Purwanto April, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat, 

(Yogyakarta: Sukses, 2009). 

 

Qardhawi Yusuf,Fiqh Zakat, edisi Indonesia Hukum Zakat, diterjemahkan oleh 

Salman Harun, Hafidhuddin Didin dan Hasanuddin, (Jakarta: PT.Pustaka 

Litera AntarNusa dan Badan Amil Zakat dan Infak/ Shodaqoh DKI 

Jakarta, 2002). 

 

Sarwono Sarlito Wirawan, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015). 

 

SayyidSabiq, FiqhSunnah Jilid 3, (Bandung: Al-Ma‟aif, 2006). 

Shiddiqi Nouruzzaman, FiqhIndonesia”PenggagasdanGagasannya” 

(Yogyakarta:PusatPelajar, ttt). 

 

Soewadji Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian,( Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012). 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed, 

Methods), (Bandung: Alfabet, 2017). 

 

Sulthon Muhammad, DakwahNabi Muhammad Dalam Bidang Sadaqat, Jakarta: 

Tesis Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri/UIN Syarif 

Hidayatullah, 2008. 

 

Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002). 

 

Usman Suparman, Azas-azas Dan PengantarStudiHukum Islam Dalam Tata 

Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002). 

 



 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran Hasil Dokumentasi 

Bersama ibu Ida Hamidah. S,E selaku Kepala Keuangan LAZISMU 

Universitas Muhammadiyah Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 

 

Biodata/Riwayat Hidup 

 

Nama lengkap     : S U D A Y A 

Tempat/ Tanggal Lahir   : Klaten, 12 Agustus 1967  

Alamat : Poncol Indah III Rt. 02/02  

No.58 Kp.Poncol Ciremdeu 

Ciputat Timur Tangerang Selatan 

Pengalaman Organisasi   : 

Sebagai Anggota Cabang 

Muhammadiyah Ciputat 2010-

2012 

Pengalaman Kerja    : 

Sebagai Pegawai FAI dari 1992-

2011 Universitas Muhammadiyah 

Jakarta  

Mulai Tahun 2011 sampai 

sekarang aktif sebagai Karyawan 

/Pegawai UMJ 

 


